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A. TUJUAN LEMBAR KERJA
Setelah mengisi LK ini, guru mampu:
· Menganalisis temuan capaian TKA dan mengidentifikasi kesenjangan pada kompetensi siswa.
· Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) yang selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP).
· Merancang asesmen formatif dan sumatif serta aktivitas pembelajaran yang selaras menggunakan pendekatan Backward Design.
· Melatih cara berpikir Guru untuk membangun keselarasan kurikulum-pembelajaran-asesmen

B. PETUNJUK KERJA
Waktu: ± 30 menit (individual atau berpasangan)
1. Pada bagian I, tuliskan Kompetensi/domain hasil TKA yang perlu diperkuat pada  mata pelajaran masing-masing berdasarkan hasil analisis capaian kompetensi di dashboard TKA. 
2. Isi Tabel Keselarasan pada Bagian II secara bertahap: mulai dari TP → Asesmen → Aktivitas Pembelajaran.
3. Gunakan panduan mata pelajaran masing-masing https://kurikulum.kemendikdasmen.go.id/panduan-mapel sebagai inspirasi dalam merumuskan Tujuan Pembelajaran, merancang aktivitas, dan menyusun asesmen.
4. Boleh mengutip frasa asli dari panduan mapel jika diperlukan.
5. Gunakan pendekatan Backward Design: rumuskan tujuan dulu, kemudian tentukan bukti belajar (asesmen), baru rancang aktivitas.
6. Bagian III diisi sebagai penutup refleksi setelah seluruh tabel selesai..

BAGIAN I. CERMIN DATA TKA: KOMPETENSI YANG PERLU DIPERKUAT
Petunjuk: Perhatikan contoh kompetensi dan soal TKA berikut yang menunjukkan capaian rendah. Jadikan ini acuan untuk refleksi  perancangan pembelajaran Anda.
	Kompetensi / Domain / Elemen
	Contoh Soal / Indikator TKA (Capaian Rendah)
	% Capaian Siswa

	
Menganalisis pengelolaan SDA secara berkelanjutan
	Menyelesaikan masalah ketimpangan pemanfaatan ekonomi dengan pelestarian SDA berkaitan dengan kasus lingkungan hidup. 
	20,00 %

	Memahami konsep dan teori dasar mengenai dinamika kependudukan pada suatu wilayah tempat tinggal
	Mengidentifikasi dari objek citra penginderaan jauh menggunakan unsur-unsur interpretasi
	12,50 %

	Menganalisis masalah struktur kependudukan
	Menjelaskan kegunaan data kependudukan dalam perencanaan wilayah
	35,29 %

	Menganalisis fenomena geosfer dari peta/penginderaan jauh
	Menganalisis kelayakan objek Pembangunan yang direncanakan
	20,00 %

	Menggunakan konsep dasar geografi untuk menjelaskan kejadian dan dampak bencana.
	Menerapkan konsep dasar geografi dalam menjelaskan kejadian bencana
	30,00 %




Dari data di atas, kompetensi utama yang ingin saya perkuat: 
Memahami konsep dan teori dasar mengenai dinamika kependudukan pada suatu wilayah tempat tinggal. 

BAGIAN II.  TABEL KESELARASAN: BACKWARD DESIGN
Pendekatan: Mulai dari Tujuan → Bukti Belajar (Asesmen) → Aktivitas Pembelajaran
*Pastikan TP diturunkan dari CP yang tertuang dalam Keputusan Kepala BSKAP No. 046 Tahun 2025.
	TAHAP 1
Tujuan Pembelajaran (TP)
& Indikator Ketercapaian TP
	TAHAP 2
Asesmen Formatif & Sumatif
(Bukti Ketercapaian TP)
	TAHAP 3
Aktivitas Pembelajaran
Memahami, Mengaplikasi, Merefleksi

	Rumuskan 1 TP yang jelas dan terukur ( sesuai dengan kompetensi TKA.yang diukur pada bagian I ) dan merujuk pada CP dari Kepka BSKAP No.046 tahun 2025 

Indikator: kondisi yang dapat diamati/diukur sebagai bukti TP tercapai.

Kutip dari CP dari Kepka BSKAP No. 046/2025 sebagai landasan TP.
	Formatif: asesmen selama proses belajar (observasi, kuis lisan, exit ticket, dll.)

Sumatif: asesmen pada akhir unit/topik (tes tertulis, produk, presentasi, dll.)
	Memahami: aktivitas membangun konsep dan makna.
Mengaplikasi: aktivitas menerapkan konsep dalam konteks nyata.
Merefleksi: aktivitas menilai dan menghubungkan dengan pengalaman/nilai, memperluas penerapan ide dan regulasi diri
Tulis aktivitas intinya saja 

	TP:
Melalui pengamatan data kependudukan dan fenomena di wilayah tempat tinggal, peserta didik mampu menjelaskan konsep dan teori dasar dinamika kependudukan (kelahiran, kematian, migrasi, persebaran, komposisi, dan pertumbuhan penduduk) serta keterkaitannya dengan kondisi wilayah secara benar. 

Indikator Ketercapaian TP:
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi dari objek citra penginderaan jauh menggunakan unsur-unsur interpretasi.

2.  Peserta didik mampu mengidentifikasi konsep-konsep dasar dinamika kependudukan (kelahiran, kematian, migrasi, persebaran, komposisi, dan pertumbuhan penduduk) berdasarkan data atau fenomena kependudukan di wilayah tempat tinggal


3.  Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara dinamika kependudukan dengan kondisi wilayah tempat tinggal menggunakan konsep dan teori dasar kependudukan

Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
" Memahami karakteristik geografi penduduk di wilayah Indonesia."






TP:
Melalui analisis studi kasus, data, peta, atau artikel tentang pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia, peserta didik mampu menganalisis pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan serta memberikan alternatif solusi yang tepat.

Indikator Ketercapaian TP:
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi potensi dan permasalahan dalam pengelolaan sumber daya alam berdasarkan data atau fenomena yang disajikan.

2. Peserta didik mampu menganalisis kesesuaian praktik pengelolaan sumber daya alam dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan secara tepat.


3. Peserta didik mampu memberikan rekomendasi solusi pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan berdasarkan hasil analisis data dan kondisi wilayah dengan argumentasi yang logis dan benar.

Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
"Menganalisis keuntungan dari posisi strategis wilayah Indonesia dari sisi astronomis, geografis, geologis, dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada."


TP:
Melalui analisis peta dan/atau citra penginderaan jauh, peserta didik mampu menganalisis fenomena geosfer serta menjelaskan hubungan antara karakteristik objek yang teridentifikasi dengan kondisi keruangan secara tepat.

Indikator Ketercapaian TP:
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi objek atau fenomena geosfer pada peta dan/atau citra penginderaan jauh berdasarkan unsur interpretasi citra.

2. Peserta didik mampu menganalisis pola persebaran fenomena geosfer berdasarkan informasi yang diperoleh dari peta dan/atau citra penginderaan jauh.

3. Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan antara hasil interpretasi peta/citra penginderaan jauh dengan kondisi keruangan wilayah secara logis dan benar.


Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
"Mengamati fenomena di Indonesia dan/atau dunia untuk memahami pola dan karakteristik, mengumpulkan data, menganalisis data dengan pendekatan ilmiah, serta mengomunikasikan hasil analisis dalam berbagai media, seperti peta, grafik, tabel, infografis, dan aplikasi digital."
	FORMATIF:
Jenis: Tes tertulis
Instrumen: Lembar soal.


SUMATIF:
Jenis: Tes tertulis
Bentuk tugas/soal: Tes tertulis

Kriteria penilaian:
Menentukan konsep yang sesuai berdasarkan data/fenomena secara tepat
	MEMAHAMI
Aktivitas:
Mengamati grafik, tabel, atau berita tentang dinamika kependudukan di wilayah setempat.

MENGAPLIKASI
Aktivitas:
Menganalisis data kependudukan wilayah tempat tinggal menggunakan tabel, grafik, atau peta. `

MEREFLEKSI
Aktivitas:
Menyimpulkan keterkaitan dinamika kependudukan dengan kondisi wilayah tempat tinggal.



MEREFLEKSI
Aktivitas: Menyimpulkan hasil interpretasi peta/citra penginderaan jauh.

Sumber/media belajar:
1. Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. (2025). Capaian Pembelajaran (CP) Geografi Fase F berdasarkan Kepka BSKAP No. 046/H/KR/2025. 
2. Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. (2025). Panduan Mata Pelajaran Geografi Fase F SMA/MA/Paket C. 
3. Buku teks Geografi SMA/MA Kelas XII (sesuai Kurikulum Merdeka). 
4. Atlas Indonesia dan Dunia. 
5. Data dan peta dari Badan Informasi Geospasial (BIG) serta Ina-Geoportal sebagai sumber data geospasial Indonesia.

6. Peta tematik (peta penggunaan lahan, peta topografi, peta administrasi, dan peta tutupan lahan). 
7. Citra penginderaan jauh (misalnya citra Landsat atau Sentinel). 
8. LCD proyektor dan komputer/laptop. 
9. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
10.   Infografis, grafik, dan tabel fenomena geosfer.

	
	
	



BAGIAN III. REFLEKSI KESELARASAN
Setelah mengisi tabel, jawab pertanyaan refleksi berikut secara singkat:
	1. Apakah TP yang Anda rumuskan benar-benar merespons kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi dari TKA?
	Ya. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan telah secara langsung merespons kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi dari TKA karena berfokus pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis fenomena geosfer melalui peta dan/atau citra penginderaan jauh, yang merupakan kompetensi yang diukur dalam TKA. Tujuan pembelajaran juga disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Geografi Fase F Kepka BSKAP No. 046/H/KR/2025, sehingga tidak hanya mengembangkan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan menganalisis data geospasial dan mengaitkannya dengan kondisi keruangan. Dengan demikian, pembelajaran dirancang untuk menutup kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi melalui aktivitas belajar, asesmen formatif, dan asesmen sumatif yang selaras dengan tuntutan TKA.

	2. Apakah asesmen yang Anda rancang memberikan bukti yang cukup bahwa TP telah tercapai?
	Ya. Asesmen yang dirancang telah memberikan bukti yang cukup bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai karena selaras dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Asesmen formatif digunakan untuk memantau pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran melalui kuis, analisis peta/citra, dan diskusi. Sementara itu, asesmen sumatif mengukur kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan fenomena geosfer berdasarkan peta atau citra penginderaan jauh melalui soal berbasis stimulus. Hasil asesmen tersebut menjadi bukti bahwa peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran apabila memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.

	[bookmark: _heading=h.lmxm8zd98mqa]3. Apakah aktivitas Memahami–Mengaplikasi–Merefleksi yang Anda rancang memberikan pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual serta menguatkan litnum?
	Ya. Aktivitas pembelajaran Memahami–Mengaplikasi–Merefleksi telah dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang beragam, kontekstual, dan menguatkan kemampuan literasi serta numerasi (litnum). Pada tahap Memahami, peserta didik mengamati dan menginterpretasikan peta, citra penginderaan jauh, atau data geospasial sehingga melatih literasi informasi. Pada tahap Mengaplikasi, peserta didik menganalisis fenomena geosfer menggunakan data, peta, atau citra serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti, yang sekaligus mengembangkan kemampuan numerasi melalui pembacaan skala, koordinat, grafik, atau data spasial. Pada tahap Merefleksi, peserta didik mengevaluasi hasil analisis dan mengaitkannya dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan mendukung pencapaian kompetensi TKA.

	4. Di bagian mana Anda paling merasa kesulitan membangun keselarasan? Apa yang perlu dipelajari lebih lanjut?
	Bagian yang paling menantang adalah menyelaraskan kompetensi yang diukur dalam TKA dengan tujuan pembelajaran, indikator, aktivitas pembelajaran, dan asesmen agar seluruh komponen benar-benar konsisten dan mengukur kompetensi yang sama. Selain itu, pemilihan kata kerja operasional yang sesuai dengan level kognitif TKA dan Capaian Pembelajaran (CP) juga memerlukan ketelitian. Untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran, saya perlu mempelajari lebih lanjut tentang penyusunan tujuan pembelajaran berbasis CP, konstruksi asesmen yang selaras (constructive alignment), serta karakteristik soal Tes Kemampuan Akademik (TKA), terutama dalam menyusun soal berbasis stimulus yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).



